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ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the effect of motivation (X1), discipline
(X2) and job satisfaction (Y1), influence on employee performance (Y2) at the
headquarters of Railways DAOP 4 Semarang. The object of research is all emplovees
PTKAI DAOP 4 Semarang totaling 125 employees. The sample was 56 emplovees.
Type is the primary and secondary data. Methods of data collection using
questionnaires. Data analysis techniques in this study using multiple linear
regression analysis. The results showed that all variables passed the test classic
assumptions and fit for use as a research data. Statistical t test results showed that
motivation variable (X1), discipline (X2) and job satisfaction (Y) and a significant
positive effect on employee perforfsiiice. F test results stating that all
variables in this study and significant positive effect on employee perfo@lue. And
regression estimation results show the predictive capability of all independent
variables on emplovee performance (Y) of 77.9%, while as many as 22.1%
are influenced by other factors beyvond the study.

Kevword : motivation, discipline, job satisfaction, and emplovee performance
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh motivasi (X1), disiplin
(X2) dan kepuasan kerja (Y1), berpengaruh terhadap kinerja karvawan (Y2) pada
kantor pusat Kereta Api DAOP 4 Semarang. Objek penelitian adalah seluruh
karvawan PTKAI DAOP IV Semarang vang berjumlah 125  karyawan.
Sampel penelitian imi  adalah 56 karyawan. Jenmis datanya adalah primer dan
sekunder. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknikanalisis data
dalam penelitian ini menggunakan EllGSiS regresi linear berganda. Hasilpenelitian
menunjukkan bahwa semua variabel lolos uji asumsi klasik dan lavak digunakan
sebagai data penelitian. Hasil uji t statistik menunjukkan bahwa variabel motivasi
(X1), disiplin  (X2) dan l-:epusau kerja (Y) berpengaruh postif dan
signifikan terhadap kinerja karvawan. Hasil uji F menyatakan bahwa semua variabel
dalam penelitian imi berpengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja karvawan.
Dan hasil estimasi regresi menunjukkan kemampuan prediksi semua variabel




independen  tersebut  terhadap  kinerja  karvawan (YY) sebesar  77,9%
sedangkan sebanvak 22.1% dipengarulu oleh faktor lain diluar penelitian im.

Kata Kunci : Motivasi. Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja. dan Kinerja Karyawan
PE%‘—\HULUHAN

Sumber dava manusia (SDM) memiliki peran penting sebagai potensi penggerak
seluruh kegiatan perusahaan. Iff@isahaan harus meningkatkan kualitas kinerja
sumber manusia vang dimiliki. Dengan memihiki SDM vang unggul, perusahaan
akan lebih mudah bersaing dalam dunia bisnis pada saatfhi. Oleh karena itu.
perusahaan perlu mengelola Sumber Daya Manusia sebaik mungkin, sebab kunci
sukses suatu perusahaan bukan hanva pada keunggulan teknologi dan tersedianya
dana akan tetapi faktor manusia merupakan faktor vang penting, Manusia bisa
dikatakan sebagai sumber dayva utama vang mampu mengatur, menganalisis, dan
mengendalikan masalah yvang ada di dalam perusahaan.

Munafiah (2011:10-11) menvatakan bahwa terdapat dua faktor wyang
mempengaruhi kinerja karyvawan vyaitu faktor eksternal dan internal. Faktor eksmual
adalah faktor-faktor rekan kerja. upah, pengawasan, dan lingkungan sosial. Faktor
internal adalah faktor-faktor vang berhubungan dengan sifat-sifat seseorang yang
meliputi sikap, sifat fisik. sifat kepribadian, motivasi, umur, pengalaman kerja, jenis
kelamin, pendidikan dan variabel personil lainnya.

Salah  satu  faktor vang mempengaruhi kinerja karvawan  dalam
suatu perusahaan adalah disiplin kerja. DiSgslin merupakan sesuatu yang harus
ditanamkan kepada setiap karvawaan. Kedisiplinan menjadi  kunci utama
terwujudnva tujun perusahaan, karvawan dn masvarakat, dengan disi vang baik
berarti karvawaan sadar dan bersedia megerjakan semua tugasnva. Ada beberapa
faktor yang I{ffls di perhatikan dalam penerapan disiplin seperti: ketetapan waktu,
menggunkan peiaatan kantor vang baik, tanggung jawab vang tinggi dan ketaatan
terhadap aturan perusahaan. Disiplin kerja merupakan salah satu komponen vang
turut menentukann baik buruknyva kinerja seseorang. Karyvawan vang disiplin dalam
bekerja akan cendrung untuk melakukan segala aktivitasnya sesuai dengan tata
a.lran, standar maupun tugas dan tanggung jawab yang menjadi kewajibannya.
Menurut Malayu (2003:193), Disiplin Kerja adalah “Kesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati semua norma-norma sosial dan peraturan-peraturan yang
berlaku”, Kesadaran adalah sikap sesorang vang sukarela mentaati semua peraturan

danﬁlar alkan tugas dan tanggung jawabnya

Berdasarkan latar belakang vang telah diuraikan sebelumnva, maka dapat
diidentifikasikan permasalahan vang ada sebagai benikut ;

1. Bagaimana tingkat motivasi kerja, disiplin kerja, dan kepuasan kena pada
karvawan perusahaan Kereta Api Indonesia DAOP 4 Semarang?

2. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karvawan pada perusahaan
Kereta Apt Indonesia DAOP 4 Semarang?

3.Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karvawan pada perusahaan
Kereta Api Indonesia DAOP 4 Semarang?




4. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karvawan perusahaan
Kereta Api Indonesia DAOP 4 Semarang?

Sebagaimana telah dijelaskan pada latar belakang alah._ penelitian ini
bermaksud untuk menguji faktor internal vang meliputi motivasi kerja. disiplin
kerja, dan kepuasan kermja terhadap kinmerja karvawan. Secara spesifik,
tujua penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi :

1. Tingkat motivasi kerja, disiplin kerja, dan kepuasan kerja pada karvawan
perusahaan Kereta Api Indonesia DAOP 4 Semarang.

2. Pengaruh  motivasi  kerja  terhadap kinega karvawan pada  perusahaan
Kereta Api Indonesia DAOP 4 Semarang.

3. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karvawan pada perusahaan Kereta Api
Indonesia DAOP 4 Semarang.

4. Pengaruh  kepuasan kerja  terhadap kinerja karvawan pada  perusahaan
Kereta Apt Indonesia DAOP 4 Semarang.

TINJAUAN PUSTAKA
Pelﬁrﬁan Kinerja Karvawan

Menurut Malayn S.P Hasibuan (2006 : 94) menjelaskan bahwa “Kinerja
merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas
vaig dibebankan kepadanya didasarkan atas pengal amn kecakapan. kesungguhan
serta waktu”, Definisi lain mengenai kinerja menurut Hadari Nawawi (2006 : 63)
adalah “Kinerja dikatakan tinggi apabila svatu target kerja dapat diselesaikan pada
waktu vang tepat atau tidak melampui batas waktu yang disediakan atau sama
ekali tidak terselesaikan.

Pengertian Motivasi

Motivasi adalah tindakan sekelompok factor vang menvebabkan individu
berperilaku dalam cara-cara tertentu (Grifin 2003 :38). Motivasi mengajarkan
bagaimana cara mendorong semangat lml bahwaan agar mereka mau lebih giat dan
bekerja keras dengan menggunkan semua kemampuan dan ketrampilan vang
dimilikinya untuk dapat memajukan dan mencapai tujuan perusahaan.

Disiplin kerja adalah suatu alat vang digunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karvawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk memngkatkan kesadaraan dan kesediaan
seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma.

Pengertian Disiplin Kerja

Pengertian Kepuasan Kerja

Salah satu faktor yang perlu mendapat pamlian dari pimpinan organisasi
atau perusahaan dalam sumber dava manusia adalah masalah kepuasan kerja.
Karena tanpa merasakan kepuasan kerja, karyawan kurang memberikn sumbangan
yvang optimal bagi pencapaian fujuan perusahaan. “kepuasan kerja yvang tingei tidak




dapat dicapai dengan sendirinya, tetapi perlu diupavakan dengan membenkan
perhatian terhadap faktor-faktor vang berpengaruh terhadap kepuasan kerja
karyawan” (Susilo Martoyo, 2000 :141).

Keran%a konseptual

Berdasarkan pemikiran di atas , maka dapat digambarkan sebuah kerangka
pemikiran seperti pada gambar dibawah ini.

Motivasi Kerja H1

(X1)
H2 .
Kepuasan Kerja | HS Kinerja Karyawan
H3 (Y1) i (Y )
Disiplin kerja /—'
X2) H4
Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam
bentuk pertanyaan (Sugivono,20035:51). Hipotesis dalam penelitian in1 adalah :

HI : Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyvawan
pada perusahaan KeretaxApi Idonesia DAOP 4 Semarang.

H2 : Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja
ada perusahaan Kereta Api Idonesia DAOP 4 Semarang.

H3 : Disiplin kerja berpengaruh positif dan sigmm.n terhadap Kepuasan Kerja pada
perusahaan Kereta Api Idonesia DAOP 4 Semarang

H4 : Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karvawan
pada perusahaan Kereta Api Idonesia DAOP 4 Semarang.

H3 : Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada perusahaan Kereta Api Idonesia DAOP 4 Semarang.

METODOLOGI PENELITIAN
Variabel Penelitian dan Operasional Penelitian

Defenisi operasional vang digunakan untuk merinci kegiatan penelitian dan untuk
menvelaraskan persepsi dalam mengukur variabel dengan menggunakan indikator-
indikatornya atau pengukurannya




Motivasi

Motivasi adalah tindakan sekelompok factor vang menyebabkan i@idu
berperilaku dalam cara-cara tertentu (Grifin 2003 :38). Motivasi (X1) adalah
merupakan variabel stimulus atau variabel yang mempengaruhi variabel lain. Dalam
penelitian ini variabel independen adalah motivasi kerja. Indikator-indikator vang
digunakan adalah sebagai berikut :

1. kerja ekstra keras jika atasan akan mengevaluasi
2. Sikap menghargai pekerjaan orang lain seperti menghrgai pekerjaan sendir
3. Mendapatan teguran dari atasan atas hasil kerja
4. Berusaha menjadi vang terbaik dalam pekerjaan
€8)5. Meningkatkan kualitas kerja
Disiplin Kerja

Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua
peraturan perusahaan dan nomma-norma sosial vang berlaku (Hasibuan,2013:193).
Indikator-indikator vang digunakan sebagai berikut :

Tepat wakiu masuk kerja dan ketepatan menyelesaikan pekerjaan

Datang ketempat kerja lebih awal dari waktu vang di tentukan

Tidak pernah meninggalkan tempat kerja selama jam kerja

Penindakan yang konsisten dalam melaksanan peraturan vang berlaku
Keharmonisan hubungan antar karyvawan agar dapat menciptakan
kedisiplinan vang baik ditempat kerja

Kepuasan Kerja

B e L3 b

Indik.ator-indikatm' vang digunakan sebagai berikut:

43

Kerja vang secara menantang

Kondisi kerja yang mendukung dalam menyelesaikan pekerjaan
Kompensasi vang diberikan sesuai dengan pekerjaan
Kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan

<’N5. Rekan kerja yang mendukung

Kinerja Karyawan

b=

Kinerja adalah hasil vang pekerjaan vang dicapai seseorang berdasarkan
persyaratan-persyaratan pekerjaan (Wilson Bangun,2012:231). Dalam penelitian
ini  variabel dependen adalah kinerja karvawan.  Indiktor-idikator  vang
digunakan sebagai berikut:

Kemampuan menyelesaikan setiap pekerjaan sesuai dengan prosedur

Bl crja secara cermat (tidak melakukan kesalahan)

Mempunyai perhatian penuh dan konsentrasi terhadap pekerjaan
EfBnanggung kesalahan-kesalahan pekerjaan

Mempunvai ketrampilan menjalankan peralatan elektronik maupun mesin
untuk menyelesaikan pekerjaan

Populasi dan sampel

ok Wb =
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E}pulasi merupakan wilayah generalisasi yang terdin atas obyek/ subvek
yang mempunyal kualitas dan karakteristik tertentu vang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyvono,2005:72). Adapun
populasi dalam penelitian imi adalah seluruh karyawan PTKAI DAOP 4 Semarang
vang memimiliki karyawan vang berjumlah 125 Karyawan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden

Pada penelitian ini responden didapat dengan melakukan penvebaran kuesioner
kepada karyawan ddfghn jumlah sebanyak 56 karyawan. Proses untuk mendapatkan
reponden penelitian dapat dilihat pada tabel berikut im

Tabel 4.1

Proses Penyebaran Kuesioner

Keterangan Jumlah
Penvebaran kuesioner 56
Kuesioner kembali 56

Kuesioner dinyatakan kembali -

Kuesioner lavak diolah 56

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2017
Deskripsi Jenis Kelamin

Hasil penyebaran kuesioner mendkan kontribusi karyawan laki-laki dan
perempuan di PT.KAI DAOP 4 Semarang sebagai berikut :

Tabel 4.2

Jenis Kelamin Responden

No | Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1 | Laki-laki 35 62,5
2 | Perempuan 21 375
Jumlah 56 100

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2017

Deskripsi Umur




Umur para responden tentunya beragam dan untuk emudahkan dalam melakukan

analisa maka dapat dikelompokkan ke dalam beberapa bagian kategon umur sebagai
berikut :

Tabel 4.3
Umur Responden

No | Umur Jumlah Presentase
| < 20 tahun 3 5.35%

2 |21 -30 tahun 26 46,43%

3 |31 -40 tahun 19 33%/6

4 |41 -50 tahun 8 14.28%
Jumlah 75 100%

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2017
Deskripsi Pendidikan

Pendidikan para responddfliberasal dari berbagai tingkat pendidikan dan untuk
selengkapnyva dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4 4
Pendidikan Responden
No | Pendidikan Jumlah Presentase
1 | SMA 16 28.6%
2 | D3 12 21.4%
-'%B S1 23 44.6%
4 |82 3 5.4%
Jumlah 75 100%

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2017
Deskripsi Lama Bekerja

Lama bekerja responden menunjukkan masa atau wakturesponden selama bekerja di
a'. KAI DAOP 4 Semarang. Lama bekerja para responden dapat dikategorikan
sebagai berikut:

Tabel 4.5




Lama Bekerja Responden

No | Lama Bekerja Jumlah Presentase
I | 0-<10tahun 29 51.7%

2 11-< 15 tahun 20 35,7%

3 | =15 tahun 7 12.5%
Jumlah 36 100%

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2017

Variabel Motivasi

Analisa deskripsi variabel motivasi dapat dianalisa berdasarkan dari nilai indeks
pernvataan responden terhadap 5 pertanvaan vang digunakan untuk mengukur
vanabel motivasi berikut 11 :

Tabel 4.6

Pernyataan Responden Mengenai Motivasi

Pertanyaan

STS TS N

S

S8

1 2 3

4

S | F|TS| F

TS

Indeks

Sava bekerja keras jika
atasan akan
mengevaluasi

0

0O 24 |20)]60

28

112

3.67

Saya menghargai
pekerjaan orang lain
seperti menghargai
pekerjaan sendin

12 | 17 ] 51

30

120

3.53

Sava menghargai
pekerjaan orang lain
seperti menghargai
pekerjaan sendiri

12 | 36

39

156

3.69

Sava akan berusaha
menjadi yang terbaik
dalam bekerja

18

27

108

3.66

Sava akan meningkatkan
kualitas dalam bekerja

0

O[O0 ] O 11|33

40

160

3.78

Nilai Indeks motivasi

3.66

Sumber : Data Primer Yang Diolah 2017

Nilai indeks pernvataan responden mengenal motivasi kerja sebesar 3,66
vang berarti para karvawaan memberikan penilaian yang baik terhadap motivasi
kerja PT.KAI DAOP 4 Semarang. Nilai indeks tersebut dikategorikan baik karena




berada pada interval antara 3,41 — 4,20. Nilai indeks terbesar vaitu 3,78 adalah
mengenai berusaha menjadi vang terbaik dalam bekerja.

Variabel Disiplin Kerja

Analisa deskripsi variabel disiplin kerja dapat dianalisa berdasarkan dari mlai indeks
pernvataan responden terhadap tujuh pertanyaan yang digunakan untuk mengukur
variabel disiplin kerja berikut ini.

7

Tabel 4.7

Pernyataan Responden Mengenai Disiplin Kernja

Pertanvaan

STS

TS

N

S

58

1

2

3

4

F | TS

TS

F

T8

TS

TS

Indeks

Saya selalu tepat waktu
saat masuk kerja dan
dalam menyelesaikan
pekerjaan

010

12

48

10

l-”
L
ad

Sava berusaha datang
ketempat kerja lebih awal
dari waktu yang
ditentukan

18

20

Sava tidak pernah
meninggalkan tempat
kerja sealama jam kerja

16

34

136

Sava siap ditindak dengan
konsisten sesuai
pelaksanaan peraturan
vang berlaku

8]

48

128

30

3,75

Sava akan menjaga
keharmonisan hubungan
antar karvawan agar dapat
menciptakan kedisiplinan
vang baik ditempat kerja

18

156

15

3.48

Memiliki komitmen dan
loyal terhadap organisasi

15

45

124

35

3,73

Menyelesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu

20

60

128

15

3.66

Nilai Indeks Disiplin Kerja

3.64

Swmber . Data Primer Yang Diolak 2017

Nilai indeks pertanyaan responden mengenai disiplin kerja sebesar 3.64
dikategorikan baik vang berada pada inteval antara 3.41 — 4.20. Sehingga dapat




diartikan bahwa para karyawaan memiliki rasa disiplin vang tinggi selama bekerja di
PT.KAI DAOP 4 Semarang. Nilai indeks terbesar vaitu 3,75, adalah mengenai
Memiliki komitmen dan loval terhadap organisasi. Dengan memiliki komitmen dan
loval terhadap perusahaan, maka dapat dikatakan bahwa para karvawan menaati
segala peraturan perusahaan atas nurani meraka bukan atas dasar keterpaksaan.

Variabel Kepuasan Kerja

Analisis deskripsi variabel kepuasan kerja dapat dianalisa berdasrkan dari nilai
indeks pernyataan terhadap enam pertanyaan vang digunkan untuk mengukur
variabel kepuasan kerja berikut ini ;

Tabel 4.8

Pernyvataan Responden Mengenai Kepuasan Kerja

Pertanyaan

STS

T8

N

1

2

3

F

Indeks

Pekerjaan vang sava
lakukan sangat menantang
untuk diselesaikan

19

132

3.62

Kondisi kerja (ruangan,
jenis pekerjaaan) sangat
mendukung sava dalam
mcn}'e]csaikmckcrjan

23

92

L]

"'...w
uhny
fad

Kompensasi vang sava
dapat sesuai dengan
pekerjaan vang saya

mli-:an

0

0 0

21

63

30

120

L

Pekerjaan vang saya
lakukan sesuai dengan

sayva miliki

kemampuan atau skill yvang

45

35

140

Lh

25

3.78

Rekan kerja dikantor
sangat mendukung
penyelesaian pekerjaan
saya

14

42

29

116

11

3.87

Bersedia mengerjakan
pekerjaan baru dan
memberikan hasil yang
terbaik

0

10

172

Nilai Indeks kepuasan kerja

Sumber : Data Primer Yang Diolah 2017




Milai indeks pernyataan responden mengenai kepuasan kerja sebesar 3,72
dikategorikan baik yang berada pada interval antara 3.41 — 4.20. Sehingga dapat
diartikan bahwa para karvawan memiliki kepuasan vang tinggi selama bekerja di
PT.KAI DAOP 4 Semarang. Nilai indeks vang terbesar vaitu 3,87, adalah Rekan
kerja dikantor sangat mendukung penyelesaian pekerjaan sayva. Hal ini menunjukkan
faktor utama para karyawan memiliki kepuasan vang tinggi terhadap perusahaan
selama bekerja karena dengan penilaian tersebut dapat menunjukkan loyalitas
mereka kepada perusahaan.

Variabel Kinerja Karyawan

Analisa deskripsi variabel kinerja karvawan dapat dianalisa berdasarkan dani
nilai indeks pernyataan responden terhadap tujuh pertanyaan vang digunakan untuk
mengukur variabel kinerja karvawan berikut ini.

Tabel 4.9

Pernyataan Responden Mengenai Kinerja Karvawan

STS TS N 8 S8
Pertanyaan | 2 3 4+ 5 Indeks
FITS | F (TS| F |TSVE |TS | F |TS

Saya mampu
menyelesaikan setiap
pekerjaan sesuai dengan
prosedur

0101 2 2163|301 |124 3 |15 3.64

-ﬁya melakukan
pekerjaan dengan teliti
dan tepat sesuai dengan

| {@ng diharapkan

Saya mempunyai
pengetahuan yangecukup (0 [ O | 0 | O |20 (60 |32 (128 4 | 20| 3.71
tentang tugas/kewajiban

Kesalahan-kesalahan
pekerjaan akan saya 0102 4 | 144232128 8 |40 3.82
| Bl gung kerugiannya

Saya mempunyai
ketrampilan menjalankan
peralatan elektronik 0] 0 | 2 | 1313937148 3 |15 ] 3.64
maupun mesin untuk

| ER:nyelesaikan pekerjaan

Tidak membuang-buang
waktu bekerja dengan
kegiatan lain yang tidak
berkaitan dengan tugas

0|0 1214 | 16|48 2710811 |55] 3.83

Berusaha untuk

sietiingkatioan huaisias O[O0 1 ]2 |12|36(39|156| 4 |20] 3.82




kerja. |

Nilai Indeks Kinerja Karyawan 3,72

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2017

Nilai indeks pernvataan responden mengenai kia karvawan sebesar 3,72 yang
dikategorikan baik dengan jarak interval berada antara nilai 3.41 — 4,20, Sehingga
dapat diartikan bahwa para karyawan memiliki kinerja yang baik. Nilai indeks
terbesar vaitu 3.83, adalah Tidak membuang-buang waktu bekerja dengan kegiatan
lain vang tidak berkaitan dengan tugas. Hal ini menunjukkan para karyvawan
mengutamakan pekerjaan vang diberikan oleh atasan dan berusaha memberikan hasil
vang terbaik bagi perusahaan.

4.1 Uji ﬁl]iditas

Up validitas dilakukan dengan membandingkan nilai ryyun, dengan rape
untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal in1 n adalah jumlah sampel. Besar (df)
= 56-2 maka didapat angka 54, dan alpha = 0,05 didapat r,,qsebesar 0,222, Hasil uji

validitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Variabel R nitung Ribe Keterangan
Motivasi Kerja (X;)
(X11) 0,724 0,222 Valid
(X12) 0.584 0,222 Valid
(X13) 0.586 0,222 Valid
(X14) 0.736 0,222 Valid
(X15) 0.619 0,222 Valid

Disiplin Kerja (X;)

(X21) 0.536 0222 Valid
(X22) 0,536 0,222 Valid
(X23) 0.553 0.222 Valid
(X24) 0.687 0.222 Valid
(X25) 0,511 0222 Valid
(X26) 0.386 0222 Valid
X27) 0.717 0.222 Valid

Kepuasan Kerja (Y1)




(Y1) 0.710 0.222 Valid

(Y12) 0,557 0,222 Valid
(Y13) 0.582 0,222 Valid
(Yl4) 0.576 0,222 Valid
(Y15) 0,682 0222 Valid
(Y106) 0.676 0,222 Valid

Kinerja Karyawan (Y2)

(Y21) 0,708 0,222 Valid
(Y22) 0,739 0,222 Valid
(Y23) 0.563 0.222 Valid
(Y24) 0.611 0,222 Valid
(Y25) 0.513 0,222 Valid
(Y26) 0,645 0.222 Vali
(Y27) 0.523 0.222 Valid

Sumber : Data Yang Diolah, 2017

Hasil wji validitas memperlihatkan, nilai 1y, setiap indikator lebih
besar dibanding nilai rype, hal im menunjukkan indikator dari variabel motivasi,
disiplin kerja, kepuasan kerja dan kinerja dinyatakan valid sebagai alat ukur
dalam wvariabel penelitian.

4.4.2 Uji Reliabitas

Pengujian reliabilitas merupakan pengujian vang dilakukan untuk menget
ahui apakah variabel tersebut dapat dipercaya untufiHilakukan pengujian selanjutnya.
Pengujian vang dipakai adalah cronbach alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel.

nilai eronbach alpha> 0,60. Berikut hasil pengujian reliabilitas vang dilakukan
terhadap  variabel motivasi  kerja, disiplin - kerja,  kepuasan  kerja dan

kinerja karvawan. 5
7
Tabel 4.10

Uji Reliabilitas Indikator Variabel

Variabel Cronbach’s Alpha | Keterangan
Motivasi Kerja 0.839= 0,60 Reliabel




Disiplin Kerja 0.814> 0,60 Reliabel
Kepuasan Kerja 0,843 ﬁ() Reliabel
Kinerja Karyawan 0.851=0.60 Reliabel

Sumber : Data primer Yang Diolah, 2017

Hasil uji reliabilitas memperlihatkan, setiap cronbach alpha dani  masing-masing
indikator lebith besar dibanding standar reliabilitas, hal 1  menunjukkan
indikator dari variabel Motivasi kerja, disiplin kerja, Kepuasan kerja, dan
kinerja dinyatakan handal sebagai alat ukur dalam variabel penelitian.

l.Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis re&si berganda digunakan untuk melihat
pengaruh antara variabel independen terhadap vanabel dependen. Pada penelitian
ini akan dilihat pengaruh motivasi, fiplin kena dan kepuasan terhadap kinerja
karvawan PT.KAI DAOP 4 Semarang. Proses analisa regresi berganda menggunakan
program SPSS dan untuk hasilnva dapat dilihat pada tabel berikut ini.
a. Regresi Motivasi dan Disiplin Terhadap Kepuasan Kerja

Regresi yang pertama akalihat pengaruh antara motivasi dan disiplin

terhadap kepuasan kerja, vang hasilnya dapat dilihat tabel 4.15
Tabel 4.15

Hasil Regresi Berganda

Coefficients®

Stancdardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Modsl B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6,077 2,307 2,634 011
muotivasi_kerja AT 147 A19 3,10 003
disiplin_kerja 302 118 345 2,554 014

a Dependent Variable: kepuasan_kerja

Sumber: Data Primerk yang Diperoleh, 2017

Berdasarkan dari hasil regresi maka akan dibuat persamaan linear antara
motivasi dan disiplin terhadap kepuasan kerja sebagai berikut.
B = 6,077+ 0,457 X1 + 0,302X2
Persamaan regresi dapat diartikan sebagai sebagai berikut :
Konstanta (o) sebesar 6,077, Hasil ini menunjukkan bahwa apabila
saat variabel motivasi, disiplin kerja dan kepuasan kerja dalam
keadaan tetap 0, maka kinerja karvawan akan bernilai sebsear 6,077
motivast kerja (bl) posiuf sebesar
Hasil 1ni memberi pengertian  vaitu setiap ada pemngkatan motivasi
kerja maka akan mampu meningkatkan kepuasan kerja.

1.

Koefisien regresi

0.457.




3. Koefisien regresi disiplin  kerja (b2) positif sebesar 0,302, Hasil im
memberi pengertian vaitu setiap ada peningkatan disiplin  kerja
m]aka akan mampu meningkatkan kepuasan kerja.
b. Regresi Motivasi, Disiplin dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja karyawan
Regresi vang kedua akan dilihat pengaruh antara motivasi, didiplin dan
kepuasan terhadap kinerja karvawan dapat dilihat pad tabel 4.16

Tabel 4.16

Hasil Regres: Berganda

Coefficiems™
Standardizad
Unstandardized Coafciants CoefMcianis

PG elS | B St Error Bata 1 Sia,

1 (Constanty 848 1.823 520 E05
motivasi_kana 230 A9 85 1,934 059
disiplin_kerja 313 053 313 3,363 oo
Kepuasan_kera 576 A0z 504 5.648 oog

a. Dependant Varnable: kinerja

Sumber: Data Primer vang Diperoleh, 2017

Berdasarkan  dari  hasil regrest  maka akan dibuat  persamaan
linear antara motivasi, disiplin kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja
karvawan sebagai berikut.

Y2=0.948 + 0.230X1 + 0313X2 + 0,576Y1
Persamaan regresi dapat diartikan sebagai sebagai  benkut :

1) Konstanta (o)sebesarm0.948. Hasil ini menunjukkan bahwa apabila
saat variabel motivasi, disiplin kerja dan kepuasan kepa dalam
keadaan tetap 0, maka kinerj karvawan akan bernilai sebsear 0,948

2) Koefisien regresi motivasi kerja (bl) positif sebesar 0.230. Hasil ini
membert pengertian yaitu setiap ada peningkatan motivasi kerja maka
akan mampu meningkatkan kinerja karvawan

3) Koefisien regresi disiplin kerja (b2) positf sebesar 0,313, Hasil ini
membert pengertian vaitu setiap ada peningkatan disiplin kerja maka
akan mampu meningkatkan kinerja karyvawan.

4) Koefisien regresi kepuasan kerja (b3) positif sebesar 0,576. Hasil 1m
memberi pengertian yaitu setiap ada peningkatan kepuasaan kerja maka
akan mampu meningkatkan kinerja karyawan.

4.7 Uji Model

Uji model digunakan untuk melihat kebaikan model regresi yang
dig,;aakan pada penelitian ini. Pengujian menggunakan koefisien determinasi
danfilji — F.

471 UjiF

Hasil uji — F antara motivasi, disiplin kerja dan kepuasan kerja terhadap
kinerja karvawan diperoleh hasil seperti pada tabel berikut ini.

1. Uj —F Motivasi dan Disiplin Terhadap Kepuasan Kerja




Uji-F yang pertama akan dilihat pengaruh antara motivasi dan disiplin
terhadap kepuasan kerja. vang hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.17
Tabel 4.17

Hasil Uji -

F

Motivasi dan Disiplin Terhadap Kepuasan Kerja

anNOwA™
Sum of
| Wodel Sqguaras of Mean Square E Sig.
1 Regression 233,352 2 118,876 26 037 .aoo”
Rasiaual 237 .505 53 4.481
Total 470.857 55
a, Depeandant Variable: kepuasan_karia

. Predictors: (Constant., disiplin_keria, motivasi_kera

Sumber: Data Primer vang Diolah, 2017

Nilai uji — F motivast dan disiplin terhadap kepuasan kerja sebesar 26.037
dengan sig. 0.000f%# - 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi dan

disiplin terhadap berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja secara
bersama-sama.

2. Uji—F Motivasi, Disiplin a Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Uji-F yang pertama akan dilihff&)engaruh antara motivasi dan disiplin
terhadap kepuasan kerja, yang hasilnva dapat dilihat pada tabel 4.18

Motivasi, Disiplin dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja karyawan

Hasil Uji — F

Tabel 4.18

ANOWVA™
Sum of
| Wodel Squares of Maan Squars F Sig
1 Regression 436,186 3 162,062 55503 .oooP
Rasidual 128,654 52 2,474
Total 614 8359 55
a. Dependent Variable: kinerja

b, Fradictors: (Constant), kepuasan

Swmber: Data sz:aer vang Diolah, 2017

_kara, disiplin_ke&rja, motivasi_kerna

Nilai ui — F motivasidfgfn dan kepuasan kerja terhadap kinemja
karyvawan sebesar 65,503 dengan sig. 0.000 <¢ = 0,05, Hasil im menunjukkan

bahwa motivastdiiplin dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan secara
bersama-sama.

4.7.2 ﬁeﬁsien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Hasil koefesien
determinasi dapat dilihat pada tabel berikut im:




1) Koefisien Determinasi Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kepusan Kerja
Koefisieflleterminasi yang pertama akan dilihat pengaruh antara motivasi
dan disiplin terhadap kepuasan kerja vang hasilnyva dapat diliht pada tabel 4.19

Tabel 4.19
Hasil Koefisien Determinasi
Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kepusan Kerja

Mode! Summary

Adjust=d R Std. Emror of
| Mods R R Square Stuars the Estimate
1 7047 436 ATT 211689

a Predictars: (Canstant), disiplin_karja motivasi_kerja

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,508, Dapat diartikan bahwa variabel
motivasi dan disiplin mampu menjelaskan kepuasan kerja sebesar 47.7%
(0,477 x 100%). Sementara untuk 52.3% ( 100% - 47.7%) kepuasan kerja
clasi{an oleh faktor-faktor lain diluar motivasi dan disiplin.

2) Keefisien Determinasi Motivasi, Disiplin kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja

Koefisien determinasi vang kedua akan dilihat pengaruh antara motivasi,
disiplin kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karvawan vang hasilnva dapat
diliht pada tabel 4.20

Tabel 4.20
Koefisien Determinasi Motivasi, Disiplin kerja dan Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja

Maodal Summany

Adjusted R Std. Error of
| odel R R Square Square he Estimate
1 .aeg* 781 -] 1,57283

a. Pradictors: (Constant), kepuasan_kaja, disiplin_kaga,
motivasi_Keria

Sumber: Data Primer vang Diolah, 2017

Nilar adjusted R Square sebesar 0.709. Dapat diartikan bahwa variabel
motivasi, disiplin dan kepuasan kerja mampu menjelaskan kinerja karvawan
sebesar 77.9% (0,779 x 100% ). Sementara untuk 22,1% (100% - 76,9%) kinerja
karyawan dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar motivasi, disiplin dan kepuasan
kenja.
4.8 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis ini untuk membuktikan adanva pengaruh signifikan
antara variabel independen terhadap dependen. Pengujian menggunakan uji — t. Uji
— t merupakan analisa vang digunakan untuk melihat pengaruh secara parsial antara
variabel independen terhada dependen. Hipotesis diterima apabila nilai sig. < ¢ =
0.05
a. Uji —t Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja




Uji — t yang pertama al@iilihat pengarvh antara motivasi dan disiplin
terhadap kepuasan kerja, vang hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.21

Tabel 4.21
Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Coefficients™
Standardized |
Unstandardized Coeficients Coefliciznls
Model B Sid. Emror Beta ! Sig.
1 {Constant) 6,077 2,307 2634 011
motivasi_kerja A57 147 419 3101 003
disiplin_kerja 302 18 345 | 2,554 014

a. Dependent Varlable: kepuasan_ksija

Sumber: Data Primer vang Diolah, 2017

Berdasarkan dari hasil wi- t maka dapat dilakukan analisis sebagai
berikut;

1) Nilai uji ~ t motivasi terhadap [Euasan kerja sebesar 3,101 dengan
512.0.003, Dengan nilai sig. Lebih kecil (<) a = 0,05 berati membuktikan
hipotesis yang menyatakan motivasi berpengarh terhadfkepuasan kerja.

2) Nilai i1 — t disiplin kerja terhadap kepuasan kerja sebesar 2,554 dengan
s12.0,014. Dengan nilai sig. Lebth kecil (<) o = 0,05 berati membuktikan
hipotesis vang menvatakan disiplin kerja berpengarh terhadap kepuasan
kerja.

. Ui —t Motivasi, Disiplin dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karvawan

Uji — t §hg kedua akan dilihat pengaruh antara motivasi, disiplin dan
kepuasan kerja terhadap kinerja karvawan, vang hasilnva dapat dilihat pada tabel

422

Tabel 4.22
Hasil Uji -
Motivasi, Disiplin dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karvawan
Coefficients”
| Standardized
Unstandardizad Coefliclenis Casfficlents
Model E Std. Emrar Hela 1 5ig

1 {Conslant) odg 1.823 520 805
motivasl_kerja 230 118 A85 1,834 a58
disiplin_keija a3 053 213 3363 .an1
kepuasan_kerja STE A02 S04 5.648 000

a. Depandent Variabla: kinana

Sumber: Data Primer Diolah, 2017

Berdasarkan hasil uji — t maka dapat dilakukan analisis sebagai berikut :

1) Nilai uji — t motivasi terhadap ki karvawan sebesar 1,934 dengan sig.
0.0059. Dengan nilai sig. Lebih il (<) @ = 0,05 berati membuktikan
hipotesis vang menyatakan motivasi berpengarh terhadap kepuasan kerja.

2) Nilai yp - t disiplin  kerja terhadap kinerja karvawan sebesar
3.363 dengan sig. 0.001. Dengan nilai sig. Lebih kecil (<) o = 0,05 berati




membuktikan hipotesis vang menyvatakan disiplin kerja berpengarh terhadap
kepuasan kerja.

3) Nilai wji — t kepuasan kerja terhadap kinerja karvawan sebesar 5.648
dengan sig. 0,000. Dengan nilai sig. Lebih kecil (<) « = 0,05 berati
membuktikan hipotesis yang menvatakan disiplin kerja berpengarh terhadap
kepuasan kerja.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitan mengenai Upava Meningkatkan Kinerja

Karyawan Melalui Faktor Internal Karvawan pada PTKAI DAOP 4 Semarang.

Dengan variable motivasi, disiplin, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. Maka

di ambil kestmpulan sebagai berikut.

1. Hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa secara individu atau parsial
berpengaruh positif dan signifikan antara pengaruh motivasi dan kepuasan
PTKAI DAOP 4 Semarang. Hal im1 berarti bahwa motivasi meningkat maka
kepuasan akan meningkat. Demikian juga apabila motivasi turun maka kepuasan
kerja akan menurun. Selain melalui pengujian hipotis, analisis desknptif tentang
motivasi di PTKAT mendapatkan §ifi rata-rata vang baik.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua diperoleh bahwa secara individu atau parsial
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin dan kepuasan kerja. Hal
ini berarti bahwa jika disiplin naik maka kepuasan kerja akan naik. Demikian
juga apabila disiplin turun maka kepuasan kerja akan turun. Dalam analisis
deskriptif tetang vanabel disiplin menunjukkan hasil rata-rata skala baik.

3. Hasil pengujian  hipotesis ketiga diperoleh bahwa secara individual atau
parsial terdapat pengaruh positif dan signiﬂan antara kepuasan kerja dan
kinerja karvawan PTKAI DAOP 4 Semarang hal ini berarti bahwa jika kepuasan
kerja naik maka kinerja karyawan akan naik. Demikian juga apabila kepuasan
kerja turun maka kinerja karvawan turun. Serta dalam analisis deskriptif
menunjukkan hasil baik untuk variabel kepuasan kerja.

4. Hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa secara individu atau parsial
berpengaruh positif dan sigmfikan antara pengaruh motivasi dan Kinerja
karvawan PTKAI DAOP 4 Semarang. Hal ini berarti bahwa motivasi
meningkat maka kinerja karvawan akan meningkat. Demikian juga apabila
motivasi turun maka kinerja karvawan akan menurun. Selain  melalui
pengujian hipotis, analisis deskriptif tentang motivasi di PTKAI mendapatkan
nilai rata-rata vang baik.

5. Hasil pengujian hipotesis kelima diperoleh bahwa secara individu atau parsial
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin dan kinerja karvawan.
Hal ini berarti bahwa jika disiplin naik maka kinerja karvawan akan naik.
Demikian juga apabila disiplin turun maka kinerja karvawan akan turun.
Dalam analisis deskriptif tetang variabel disiplin menunjukkan hasil rata-rata
skala baik.
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